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I. PENDAHULUAN 
Sesuai dengan kodrat bahwa manusia yang dilahirkan ke dunia ini memiliki 
akal,budi dan manah agar dapat menolong dirinya sendiri dan kesulitan-kesulitan yang 
dihadapinya. Manusia juga disebut sebagai makhluk sosial tidak akan bisa hidup sendiri 
tanpa bantuan makhluk lainnya,dengan kenyataan inilah manusia membentuk suatu 
masyarakat tempat melaksanakan pergaulan dalam mencari pengamalan untuk menuju 
untuk menuju tingkat intelektual yang lebih tinggi. Pergaulan tersebut tidak akan lepas 
mata rantai ajaran Catur Asrama yaitu  Brahmacari, Grehasta, Wanaprasta dan 
Biksuka.,oleh karena itu manusia mengadakan perkawinan menuju grhasta 
asrama(Sudarsana,2003:1). 
 Dalam pendapat yang sama juga mengatakan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir 
batin anatara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan untuk 
membentuk keluarga  yang bahagia berdasarkan ketuhanan Yang Maha 
Esa(Sudarsana,2003). Perkawinan sesuai dengan Undang-Undang Nomor 1/1974, Pasal,2 
ayat(1), perkawinan sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agama dan 
kepercayaannya. Berdasarkan ayat tersebut jelas terlihat eksistensi agama maupun adat-
istiadat dalam mengesahkan perkawinan semakin jelas, masih diakui. 
 Secara praktis religi di Bali dihayati dalam rite-rite(kultis magik) yang mengiringi 
peristiwa-peristiwa  kehidupan orang secara pribadi atau publik di desa, peristiwa penting 
seorang peribadi adalah kelahiran,pengasahan gigi,perkawinan(Boelaar,1984:51 atau lebih 
jelas lagi dalam ritus ratus daur kehidupannya.(Subagia,1981:136).Pelaksanaan upacara –
upacara kritis ritus tersebut didasarkan pada konsepsi akan terjadinya goncangan-
goncangan dan tata alam sakral yang didalamnya mengandung dua kekuatan yang abadi 
dalam konsepsi klasifikasi kosmos.Hal ini digambarkan dengan berbagai lambang-
lambang/simbol-simbol yang sangat sederhana tetapi bermakna sangat dalam. 
Pengungkapan simbolis itu,salah satu diantaranya tampak dalam pementasan barong dan 
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rangda dimukai kuil yang berakhir dengan keharmonisan. Perang sakral merupakan suatu 
peristinwa abadi.Aklan tetapi sesudah ketegangan ini memuncak dan dapat merugikan 
manusia,seorang iman sebagai wakil kepercayaan yang menyelamatkan 
masyarakat(Boolars,1984:52). Perangsakral juga ditampakkan dalam upacara perkawinan 
sebagai perwujudan dari dualisme  tata alam ini.Pertentangan antara kedua pihak 
dilambangkan oleh perang semu,akhirnya tercapai rukun damai dalam senggama ke dua 
pengantin (Subagya, (1981:172). Dalam kaitan inilah suatu hal yang menarik dari ritus 
Daur Kehipan yaitu pada upacara perkawinan pada masyarakat hindu.Adanya perkawinan 
yang mengikuti tatacara adat kawin berdasarkan pada tahapan daur  ritus  kehidupan. 
 
II. PEMBAHASAN 
Di dalam masyarakat Hindu dikenal berbagai ritus daur kehidupan, ritus-ritus ini 
disebut life cycle ritual. Upacara ini melalui beberapa tahap yaitu mulai bayi baru lahir, 
masa [penyapihan, masa kanak-kanak, masa remaja, masa pubertet,masa sesudah 
nikah,masa hamil,masa tua dan mati (koenjaraningrat,1980:89). Manusia pada tahap-tahap 
pertumbuhannya  akan mengalami perubahan dalam lingkungan sosial budaynya yang 
dapat mempengaruhi jiwa dan menimbulkan kris mental,terkait dengan hal itu sikap 
manusia terhadap kenyataan hidup beralih pula. Ini berarti bahwa manusia  dalam taraf 
kehidupan wajib mengintegrasikan diri semakin  erat dalam tata tertib yang menyatu 
dengan lingkungan sosialnya dan lingkungan alamnya. Pelaksanaan ritual keagamaan pada 
umumnya dilatarbelakangi oleh adanya kepercayaan kepada yang sakral yang 
,menimbulkan ritual. Tujuan ritual adalah ada yang bermakna syukuran terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa, ada yang minta selamat, ada yang ampun dan lalin-lain. 
Perkawinan merupakan salah satu tahap dalam tahap-tahap kehidupan manusia daan 
uapacara perkawinan merupakan bagian dari life cycle ritual yang cukup penting. Dalam 
ajaran Agama Hindu tahap ini dipandang sebagai tahap menuju Grehasta Asrama, bagian 
dari Catur Asrama yang memandang bahwa hidup dalam pengertian lahir pertama kali dari 
ibu dan lahir kedua kali ke dalam dunia ilmu. Perkawinan merupakan salah satu jalan 
untuk melepaskan derita orang tuanya diwaktu mereka telah meninggal, karena itu kawin 
mempunyai anak laki-laki adalah merupakan suatu perintah agama yang dimuliakan. 
Van Gennep yang dikutip koenjaraningrat, menamakan semua upacara peralihan itu 
sebagai ritus ke passage yang terdiri atas tiga tingkatan yaitu: 
1. Ritus de separation (upacara perpisahan dari status semula) 
2. Ritus de  marge (upacara perjalanan ke status yang baru) 
3. Ritus de asgregation (suatu penerimaan dalam status yang baru 
(Widnyadipoera, 1983 :118) 
Dalam ritus dan upacara religi biasanya dipergunakan bermacam-macam sarana 
dan peralatan, yang memiliki hubungan-hubungan yang saling berpengaruh dengan 
komponen –komponen religi sehingga berfungsi dengan baik. Hubungan antara komponen 
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A. Sistem Perkawinan 
Perkawinan termasuk dalam salah satu rangkaian ritual daur kehidupan 
yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Perkawinan merupakan suatu 
kewajiban manusia untuk dapat mengembangkan generasi penerus tatkala 
orang tua sudah meningggal, sehingga dalam ajaran Agama Hindu perkawinan 
merupakan suatu hal yang mulia dalam memenuhi sebagian dari tujuan hidup 
yang dilakukan dalam tingkat hidup Grahasta Asrama. Secara definitif 
perkawinan adalah ikatan lahir bathin antara seorang pria dan wanita sebagai 
suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal 
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Suatu perkawinan dianggap sah 
bilamana dilakukan menurut Hukum Agama serta kebebasan yang diatur 
menurut keyakinan dan kepercayaan masing-masing. 
Sistem perkawinan Hindu khususnya untuk di Bali merupakan penyabaran 
dari bentuk perkawinan yang diungkapkan dalam pustaka Manawa 
Dharmasatra yang antara lain: 
1. Sistem  Mepadik adalah suatu perkawinan yang dilandasi oleh rasa cinta 
sama cinta dari calon mempelai serta telah mendapat restu dari ke dua 
pihak orang tua. 
2. Sistem Ngerorod adalah suatu perkawinan cinta sama cinta dari kedua 
calon mempelai dengan alasan bahwa perkawinan ini penuh rahasia 
karena tidak mendapat restu dari pihak orang dan pelaksanaan 
perkawinan ini sangat efisiensi terutama pada pembiyaan. 
Adat perkawinan di Bali meliputi suatu rangkaian peristiwa-peristiwa 
seperti kunjungan resmi dari keluarga si laki-laki kepada keluarga si gadis 
untuk memberitahukan mereka bahwa si gadis sudah dibawa lari untuk 
dikawini, upacara perkawinan (Masakapan) dan akhirnya diikuti dengan 
suatu kunjungan resmi dari keluarga si pemuda ke rumah orang tua si gadis 
untuk minta diri kepada para roh nenek moyangnya. 
B. Sistem Perkawinan dalam Ritus Daur Kehidupan Masyarakat Hindu 
Perkawinan merupakan peralihan dari tingkat hidup remaja ke tingkat hidup 
berkeluarga dan tempat berputarnya seluruh hidup bermasyarakatan, karena 
memberikan konsekuensi-konsekuensi tertentu kepada memepelai. Masyarakat 
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warga dalam status sosial tertentu ditentukan oleh kemampuan (harta) warga 
untuk melaksanakan ritus daur kehidupan yang mengiringi setiap peralihan 
tingkat-tingkat hidup individdu bersangkutan. Jenis-jenis Ritus Daur Kehidupan 
adalah mengandung dan melakukan anak, upacara nganlud yaitu bayi berumur 
105 hari (3 bulanan),dilakukan upacara 3 bulanan anak, upacara perkawinan, 
Ritus perkawinan ini amat penting dalam kehidupan manusia karena akan 
memberikan status, hak dan kewajiban bagi seorang individu. Masyarakat 
Hindu yang melaksanakan ritus perkawinan ini akan diterima sebagai anggota 
desa adat, maka harus berbagai upacara dilakukan seperti ngaturang canang dan 
mereka sebagai rentetan upacara perkawinan. Sebab belum dilaksakan itu 
dianggap leteh (kotor) jadi belum bisa masuk ke tempat suci. 
Upacara-upacara yang dimaksud harus dilaksanakan untuk meningkatkan 
statusnya menjadi kerama desa adat yang antara lain: 
1. Upacara memarek yaitu: upacara matur piuning di Pura Tri Kahyangan 
(Kahyangan Tiga). 
2. Upacara muputang magama Ritus ini dilaksanakan di Sanggah Kemulan 
sebagai pemberitahuan (matur piuning) kepada Bhatara Guru (Leluhur) 
bahwa dia telah muputang magama (menyelesaikan semua rangkaian 
upacara daur kehidupan. 
III. PENUTUP 
1. Bahwa sistem perkawinan merupakan salah satu bagian dari ritus daur kehidupan dalam 
masyrakat Hindu. Ritus perkawinan ini memilki arti penting karena akan dapat diterima 
sebagai anggota desa adat dengan hak-hak lain yang melekatnya. 
2. Perkawinan dianggap syah apabila telah melakukan upacara pererebuan di sanggah 
kemulan yang merupakan pengesahan secara niskala. 
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